5.1.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Tujuan penelitian ini ingin menguji pengaruh pengungkapan CSR terhadap Nilai

perusahaan, dan melihat perbedaan pengaruh saat sebelum dan selama Pandemi Covid-109.

Secara umum hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa pengungkapan CSR berdampak pada

nilai perusahaan, dan menunjukkan peningkatan saat terjadi pandemi Covid-19.

1)

2)

Pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap Nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa Pengungkapan CSR menambah nilai perusahaan, dan memberikan sumbangsih
dalam membentuk citraperisahaan. Nilai perusahaan cterbentuk dari kontribusi yang
dilakukan pada aktivitas sosial, yang terkandung dalam hasil pencapaian perusahaan
untuk melestarikan lingkungan, sosial, dan pertimbangan dampak ekonomi.

Terdapat perbedaan pengaruh pengungkapan corporate sosial responsibility terhadap
nilai perusahaan sebelum dan selama pandemi COVID-19. Hal ini menunjukkan bahwa
pengungkapan CSR sebelum dan setelah terjadinya Covid-19 berbeda, dalam artian
sensitivitas pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan sebelum pandemi
Covid-19 berbeda dengan pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan selama
pandemi Covid-19 terjadi. Dari hasil ini dapat dijelaskan bahwa terjadi perbedaan
struktural sebelum dan selama pandemi Covid-19. Perbedaan ini ditunjukkan dengan
meningkatnya persentase pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan
(dibuktikan dengan adjusted R?) dan bertambahnya rata-rata pengungkapan CSR sebelum
dan selama pandami Covid-19 (terlihat pada nilai'mean PRE.dan POST).

Kedua hasil ini menunjukkan dukungan kepada Legitimacy theory, dalam temuan ini nilai

perusahaan sejalan dengan sistem nilai sosial. Di mana hal ini terjadi saat perusahaan melakukan

aktivitas sosial yang akan menambah nilai perusahaan, terutama disaat masa Kkrisis pandemi

Covid-19. Tampaknya perusahaan non-keuangan di Indonesia melakukan peningkatan aktivitas

CSR dalam masa pandemi Covid-19, untuk menjaga citra dan nilai perusahaan dengan tujuan

melirik perhatian Investor, dengan melakukan aktivitas CSR maka secara tidak langsung

perusahaan menunjukkan mereka tidak memiliki permasalahan keuangan.



5.2.  Implikasi Penelitian

Studi ini adalah salah satu dari sedikit penelitian yang merumuskan dan menguji
pengaruh pengungkapan CSR terhadap Nilai perusahaan, dan melihat perbedaan pengaruh saat
sebelum dan selama Pandemi Covid-19 di Perusahaan non-keuangan di Indonesia. Oleh karena
itu, studi ini memberikan kontribusi pengetahuan pada literatur corporate social responsibility
dan nilai perusahaan secara umum dengan mendukung bahwa Legitimacy theory masih terjadi di
perusahaan non-keuangan di Indonesia.

Secara praktis, temuan penelitian ini mengaris bawahi pelaporan CSR merupakan hal
yang substansial dan dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk membantu perusahaan di masa
mendatang. Laporan CSR dapat dijadikan stréte’gi untuk 'melindungi dan melestarikan nilai
perusahaan. Metode ini penting untuk membantu menjaga citra perusahaan, terutama untuk
bertahan di masa krisis. Mengingat dari total 3 dimensi pengungkapan lingkungan, sosial, dan
ekonomi yang terdiri dari 91 Indikator yang harus diungkapkan, pengungkapan CSR berdasarkan
Indikator GRI-4 di Perushaan non-keuangan di Indonesia masih kurang dari 50%. Dengan
rekomendasi penelitian ini, jika perusahaan mampu mengungkapkan dan melakukan lebih
banyak instrumen pengungkapan ini, maka aktivitas CSR akan menjadi media bagi perusahaan
sebagai strategi dalam meningkatkan nilai perusahaan, dengan demikian akan menarik perhatian

investor untuk berinvestasi diperusahaan, hingga menambah kapitalisasi pasar.

5.3.  Keterbatasan dan Saran Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah Kketerbatasan. Pertama, karena karakteristik yang
berbeda penelitian ini mengabaikan perusahaan keuangan, karena sektor keuangan terutama
perbankan memiliki cara perolehan-nilai aset, ekuitas dan-pendapatan yang berbeda dibanding
perusahaan non-keuangan. Oleh sebab itu, perusahaan yang bergerak pada sektor keuangan tidak
dapat dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak pada sektor non-keuangan. Dengan
demikian, sektor keuangan tidak dimasukkan dalam pengamatan ini, padahal sektor keuangan
merupakan pengerak signifikan IHSG di pasar saham, dan memiliki kapitalisasi pasar yang
cukup besar. Oleh sebab itu, saran untuk penelitian selanjutnya mampu menemukan metode yang
tepat untuk menjembatani dari perbedaan ini, tampaknya sektor keuangan juga memerlukan
perhatian empiris untuk dilakukan dimasa yang akan datang terkait pengaruh bantuan sosial yang

diberikan terhadap nilai perusahaan mereka.



Terakhir, walaupun terdapat hasil yang signifikan dan perubahan pengungkapan CSR
yang tinggi saat masa pandemi Covid-19, terdapat fakta bahwa perusahaan non-keuangan masih
kurang perhatian untuk mengungkapkan CSR dalam annual report mereka, ini terlihat pada nilai
rata-rata pengungkapan kurang dari 50% dari seluruh instrumen GRI 4. Peneliti berasumsi
perusahaan juga merilis bantuan sosial yang mereka menggunakan media lain selain annual
report, misalnya media cetak, berita, atau jurnalistik lainnya untuk menambah citra perusahaan.
Karena keterbatasan, peneliti hanya memanfaatkan annual report untuk mengidentifikasi
pengungkapan CSR perusahaan, élééah .:Iiali-n‘nya\‘ ‘Ev)elyum‘téfda‘p'a‘t ukuran yang jelas terkait data
CSR diluar annual report perusahaan. Peneliti menyarankan untuk penelitian yang akan datang
agar mempertimbangkan aspek media lain selain annual report untuk mengukur pengungkapan

CSR pada perusahaan, dan memilih metode pengukuran yang sesuai seperti GRI-4.
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